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Sudah menjadi kodratnya bahwa manusia itu saling

membutuhkan orang lain. Karena pada dasarnya manusia itu

mempunyai sifat acguistve, artinya ingin se1a1u memperoleh

ataumendapatkansesuatu.Danlslammengaturjangansampai
hanya karena lngin mendapatkan sesuatu kesenangan kemudian

merugikan orang lain

walga Negara RepubLik Indonesia yang mayoritas

beragamalslamtelahmempunyaicita-cita,sebagaimanayang
tercantum dalam pembukaan uuD 1945 yaitu melindungi sege-

napbangsadanseluruhtumpahdarahlndonesia,'.memajukan
kesejahteraanumum,mencerdaskankehidupanbangsaserta
ikut melaksanakan ketertlban dunia yang abadi berdasarkan

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial'

lKetetapan MPR RI N0 : II / MPR / 1993, tentang GBHN 1993-

lgg4BabMaknadanHakekatPembangunanNasional:111.

Dalamusahauntukmenangqlulangikesu].itandan

masarah ekonomi guna mensukseskan program' Pemerintah
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tersebutrmakasektorindustrimerupakansalahsatutulang
punggung I back bone ] kejayaan negara disamping sektor

pertaniantentunya.Dantakkalahpentingnyadisinladalah
peranansektorindr:strirumagtanggayangmanaclengan

adanya industri rumah tangga tersebut tentunya mempr:nyai

dampak yang cukup baik untuk menanggulangi arus urbanisa-

si.

MasyarakatSimosebagaimanaumumnyamasyarakatdesa

di rndonesia, adalah mayoritas beragama rslam' rslam

memberikan aturan-aturan dalam ha1 bermutamalah' Dengan

adanyaaturan-aturantersebutdiharapkanPemeluknyamelak-
sanakan sebagaimana yang telah digariskan dalam IsIam' Dan

apabila ada yang kurang sesuai ' maka diharapkan dapat

diperbaiki agar sesuai dengan ketentuan Islam'

Seperti apa yang telah dijelaskan dalam Bab IlI /

bahwa praktek jrral beli kerajinan hasil industri rumah

tangga di Desa Simo i'ni merupakan kelanjrrt-an dari pada

jualbeliyangditerapkanolehnenekmoyangmereka.Yang

tentunya melibatkan para pengrajin dan para juragan'

Adapun proses terjadinya praktek jual beli keraji-

nan itu dirakukan oleh para pengraJin dengan para juragan

, dengan tahap-tahap sebagai berikut :

TahaP

kerja, baik

pertama, Para Pengrajin

beruPa uang atauPun alat
memlnJam'modaI "untuk

untuk bekerja'

Tahap kedua, sebagai akibat dari pemberian modal



tersebut, maka secara otomatls para pengraJin harus meny-

erahkan hasll kerjanya kepada Juragan yang telah memberl-

kan plnnJaman sebagal modal sebelumnya. HaI lni bagl para

pengraJln waJib mentaatl persyaratan tersebut. Keharusan

inl sebagal aklbat dari hubungan timbal ballk atau dengan

kata laln sebagal balas jasa dalam memberlkan modal untuk

usaha tersebut.

Mesklpun syarat-syarat tersebut tidak tertul is,
tetapi syarat itu sudah menjadi. kebiasaan diantara mereka.

Dan kebiasaan ini sudah menjadi kesepakatan bersama antara
para pengraJin dan para pemberi modal I juragan ]. Dan

kebanyakan dari mereka tidak merasa keberatan dengan

adanya persyaratan tersebut, karena ada menfaat yang

tersembunyi yaitu rasa persaudaraan dan rasa kekeluargaan
serta saling tolong menolong antara sesamanya. HaI ini
sangat dirasakan oLeh kedua belah pihak, walaupun syarat
ini dari pemberi modal.

Pandangan ulama I terhadap

ditentukan oleh pemilik'modal :

penentuan syarat yang

1. Menurut Madzhab Maliki dan Syafiri tidak membenarkan

pihak pemilik modal menentukan syarat-syarat tertentu
terhadap rekannya I pengrajin yang diberi modal J atau
yang bekerja, misalkan mengharuskannya hanya -boLeh

berdagang di negeri tertentu atau memperdagangkan

barang-barang tertentu atau pada waktu tertentu pula.
Sebab syarat-syarat yang mengikat seperti itursering
membuat luputnya tujuan bersama, yaitu tldak ,memperoleh
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untung. Haka syarat-syarat tersebut harus ditladakan'

2. Menurut pendapat Imam Abu Hanlfah dan lmam Ahmad menya-

l,ahi pendapat tersebut' dengan menyatakan bahwa seba-

gaimana sahnya jual beli secara mutlak' maka demikian

Juga boleh secara muqayyad' terikat dengan syarat-

syarat dimana plhak pelaksana t amil I tldak boleh

menyimpang dari syarat-syarat yang dltentukan oleh

pemiLik modal I harta )' jika dia menyeleweng maka dia

harusmenanggungkerugianIbertanggungjawabterhadap
modal I. A1asan mereka sebagai berikut :

Ot?.},tU, rt*, o \hrl\, I J-.J 
| & b.i;.,C)$'l SV U'& U

Jo,-,;! i+Ja; ! tti ^tr) 
s *t+(iOuJ+>,

.;hizrrorr,,),- rrt c;lbliiJ'tti C.t[i c"Iooli

ttDari Hakim bin Hizam' baahwasannya ia mensyarat-

kan atas seseoranq 
-Jp;nii" ia leii modal' sebagai

qiradn : ttJanganlah -engkau gunakan modalku pada

barang yang beri iwa' ja''g-tt. engkau gr;nakan ke

lautr jangan .r,gt "o'I"*J 
aia ke tengah' !-":-:alanan

airbahrjikaengkaujalankans'alahsatunyadari-
pada yang- d-qmik.ia";- *;; engkau tanggung I keru-
qiat I modalku rr 

'

Dengan memperhatlkan pendapat-pendapat para ulama

dl atas, maka penulls cenderung untuk mengikuti pendapat

ulama' yang kedua, bahwa amil harus merasa terikat pada

pensyaratan tersebut, karena haI itu tldak merusak tujuan

kerJa sama, apabiJ'a kedua belah pihak sama-sama merasakan

keuntungannYa '
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Jadl segala macam pernyataan maupun perbuatan yang

dilakukanparapengraJindanparajuraganyangdilahirkan
darl rasa rela t taradll I untuk menyerahkan barangnya t

hasil kerjanya I yang berupa kerajinan tersebut bagi para

pengrajlnkepadasiapadiamelakukantransaksl'/Juragan
yang telah memberlkan modaL sebelumnya'

Disebutkan dalam A1-Qurran yang berbunyi :

tqYrf6'tuf u-'(:or >It

rrKecual i dengan
diantara kalian
t AI-Qurran dan

Disebutkan dalam suatu

perdagangan yang saling merelakan
ll

terjemahnYa, DEPAG RI, 1978 : 122 l'

hadits :

-1 it\.--s,tobtY C tOeEJlUl
rfsesungguhnya jual beli itu saling merelakanrr.'

t Muhairiraa iazia B; Abdullah Bin Ibnu uajjah AL-

Qaswan, t.t " 
125 I'

Berdasarkan pada ayat AI-Qurfan dan juga hadits di

atas, maka jual beLi kerajinan hasiL industri rumah tangga

didesaSimotersebutdiperbo}ehkan.Karenatelahmeme-
nuhi syarat dan rukun jual beLi yang ditetapkan oLeh

Islam,jugalebihbanyakkebaikannyadaripadakemad].ara.
tannya. Walaupaun proses terjadinya jual beli tersebut

melalui beberapa tahapin yang dilakukan oLeh Para pengra-

jin dan juragan, seperti yang telah dipaparkan di atas'

HaI ini Juga disebabkan beberapa alasan :



Tldak mengurangl maksud dan tujuan mereka dalam bermua-

ma1ah.

Dalamha}-halyangsudahmenjadikebiasaansepanjang
tldak bertentangan dengan Islam maka adalah boleh' Hal

ini sesuai dengan kaidah yang berbunyi :

.r,*rQgb )t-r.Jl

l'AdatkebiaSaanitudi.akuisebagaidasarhukum|!.

t T.M.Hasbi Assiddiqi r lg8? " 246 1

Dalam masalah-masalah yang dilakukan dengan

kebiasaan dengan suatu perbuatan, Jarang sekali terjadi

persengketaan yang disebabkan oleh wanprestasi I pe-

langgaran I yang dilakukan oleh masing-masing pihak'

58
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3.

Dengan perbutan yang dilakukan dengan

sudah bisa menggambarkan kerelaan masi

pelaksanaan aqad

ng-mas ing.

Keuntungan daPat dirasakan oleh kedua belah Pihak'

B. Ditiniau-dari-Seqi Perbedaan Harga-Antara Yans Punva

Bekerjaadalahsalahsatufitrahsekallgus-identi.
tas manusia, sehingga bekerja yang didasarkan pada prin-

sip-prlnsipimantauhidrbukansajamenunjukkanfitrah
seorang muslim, tapi sekaligus meninggikan martabat diri-
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nya Erbagal I'Abdurrah t hamba Alrah I fr, yang mengerora
seruruh aram sebagal bentuk darl mensyukurl ni rmat AL1ah.

Hulzinga mengatakan bahwa manusla adarah Homoludens
yaitu pribadi yang bebas menentukan sikap dan memirih
objek dunia sebagal bahan kreatifitas dan permalnan t

ludens I maka Muslim mengatakan bahwa manusla adarah
khallfatul1ah wakll Allah yang bebas menentukan pilihannya
sesuai dengan kerangka Ourtani dan sunnah, sehlngga diri-
nya tampil untuk mempermainkan dunia dan bukan sebaliknya
dunia mempermainkan diriDld r karena setiap musLim sadar
bahwa dirinya tidak mungkin tenggelam dalam arus permainan
dunia.

I Drs.H.Toto Tasmara I 1-gg4 : Z ].

Dan daLam ha1 jual belipun Islam telah menetapkan
aturan-aturan yang harus ditaati oLeh setiap pribadi
mus I im.

sebagaimana kebiasaan yang terjadi pada pengrajin
dan juragan di desa simo, bahwa para juragan memberikan
harga yang tidak sama antara pengrajin yang diberi modal
dengan yang tidak diberi modal. serisih harga tersebut
lebih kurang sebanyak sepuluh persen. yang demikian itu
sudah ada kesepakatan diantara mereka meskipun tanpa
ditulls.

Mengenai perbedaan harga antara yang pinjam modal
dan trdak, maka terJadi perbedaan pendapat dikarangan para
ulama | .
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PendaPat Pertama :

Tldak sah aqad itu, kecuall dengan sighat' Yaitu

suatubentukperkataanIlafadz]yangdlucapkanoleh
kedua belah pihak yang meLakukan aqad' ketentuan ini

berlakupadajua}be].i,hutang.pihutang,mudlarabah,dan
Lain sebagainya' Menurut go3'ongan lni' bagi orang-orang

yang terhalang dengan sighat' dapat melakukan dengan

isyarat, sedangkan orang yang terhalang karena jarak yang

jauhdapatmelakukanaqadSecaratertu].istkitabahl,
prinslp ini dipegang oleh Assyafi t i pada lahirnya dan

suatu pendapat dalam madzhab Ahmad I Hamba]i l ' Henurut

mereka, asalnya musti dengan lafadz' karena asal uqudl

ialah taraati t saling merelakan I atau suka sama suka'

t DR.H. Hamzah Yatqub, 1983 : 72 l '

Berdasarkan Firman Al1ah :

o $ou U L-!I &, f', 1 Ufb, !,:^\ U'rI\V"tt

*rfra.-lrro t: t;b\lr'lJ ), tr ri" ? tivat*

trHai orang-orang yang ber iman, Sanganlah
*.i.t harfa-harta sesama kalian dengan
kecuali atas jalan perdagangan dengan ridla
sama suka I diantara kalian rr '
iAi-O"rran dan ter jemahnya, DEPAG RI, l-9?8

ka1 i an
bath i 3. ,
I suka

zt22 I .

Sedangkan suka sama suka yang terpendam dalam hati

.l!
' .1



tidakdapatdtkukuhkanmelalnkandenganlafadzatauslghat
sebagai manifestaslnYa'

PendaPat kedua :

Aqad itu sah dilakukan dengan perbuatan

bagi hal-ha1 yang biasanya dilakukan dengan

seperti : jual be1i, muathah t saling memberi

pendirian masjid, tanah kuburan dan jalan raya'

Demlkian juga sebagian sewa menyewa atau

upah seperti: pembayaran tukang iahit' tukang

menumpangi kapal sewaan yang biasa dipergunakan

dan lain sebagainYa'

I af'aI ]

per buatan

), wakaf

pember i an

cuci dan

mengangkut

Sekiranya tidak sah aqad dengan fi I iL t perbuatan

para pengrajin dan juragan I niscaya rusakl'ah urusan

manusia,karenasemenjakzamanNabisaw.hinggamasakita
ini kebanyakan manusia mer.akukan aqad seperti itu, tanpa

disertai lafadz, melainkan cukup dengan fi t i1 yang mener-

angkan tujuan aqad itu'

t DR.H.Hamzah Ya'qub, l-983 : ?3 l '

PendaPat ketiga :

Setiap aqad itu sah dilakukan dengan cara aPa saja

yangmenunjukkankepadamaksudnya,baikperkataan.maupun
perbuatan. Maka segala sesuatu yang telah dipandang oLeh

manusiasebagaijualbelimakaltulahJua}belidanapa
yang dlpandang sebagai sewa menyewa maka ltuIah sewa

menyewa, sekalipun terdapat perbedaan istiLah dalam lafadz

dan perbuatannya. sah aqad itu bagi apa yang dimengerti
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oleh maelng-masing bangsa, balk dalam slghat maupun dalam

afral, karena tldak ada pembatasan tertentu dari syarar

maupun darl bahasar jadl boleh dengan lst!}ah yang mereka

pergunakan menurut bahasa mereka.

Prinsip lni dipegang oleh Imam Halik dan Hadzhab Ahmad

pada lainnya.
t DR.H.Hamzah Yarqub, 1983 z 74 I.

Dengan mamperhatikan ketentuan-ketentuan syaraf

maka dapat disimpulkan aqad jual beli ltu dapat dilakukan

dalam segala macam pernyataan yang dapat dipahamkan mak-

sudnya oleh kedua belah pihak yang melakukan aqad, baik

dalam bentuk perkataan t sighat 7, perbuatan I flril 7,

isyarat bagi orang yang bisu maupun dalam bentuk tulisan t

kitabah I bagi orang yang saling bezjauhan-

Pada prinsipnya, setiap masalah adat, masalah

muamalah atau masaLah keduniaan asalnya adalah mubah, dan

dipandang haram setelah ada nas A1-Ourran atau Hadits yang

mengharamkannya. Demikianlah maka segaLa sesuatu yang

menyangkut masalah jual beli dapat saja mengikuti adat

kebiasaan [ ?urf I yang telah berjalan semenjak dahulu

kala, kecuali ada nas-nas yang menentukannya 1ain. Seperti
juga makan, minum dan sebagainya syarirat tidak menghapus-

kan adat yang baik dan bermanfaat . "Yang dilarang adalah

yang mendatangkan kerusakan.

Apalagi dalam A1-Our I an dan Juga ,Hadits tidak

dltentukan suatu. sighat ijab qabul yang harus dilakukan

oleh setlap orang. Bahkan seballknya ada rlwayat daLam

shahlh Bukharl dan Muslim ketika Nabi Saw. membeli unta
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darl Abdullah Bln Umar Bln Khatthab, bellau berkata : rfltu

untukmu hal AbdulLah Bln umar 't r. Tidak ada Lafadz qabul '

Dan transaksl Jual beI1 ltu telah terJadl '

Dengan demikian , penyerahan barang itu

dlartlkan sebagai ijabnya, sekallpun tanpa kalimat

ahan, dan sebaliknya penerimaan barang ituLah

qabulnya, sekalipun tanpa kalimat yang diucapkannya

dapat

penyer-

sebagai

O1'eh karenaitu maka jual beli kerajinan hasil-

industri rumah tangga yang beda harga antara yang Punya

hutang dengan yang tidak punya hutang itu hukumnya boleh'

walaupun dikaitkan dengan hutang -pihutang karena tidak

ada syarat yang terjadi pada waktu aqad berLangsung'

Hemang muqrid itu I orang yang memberi modal I disebabkan

memberi manfaat kepada orang yang diberi modal, apalagi

banyakmanfaatnyadibandingdenganmadlaratnyayangdira-
sakan oleh kedua belah pihak. Jadi muqrid boleh atau

berhak mendapatkan manfaat itu, asalkan manfaat yang

muqrid peroleh itu tidak ada yang terjadi pada waktu aqad

berlangsung. Jadi jual beli yang dilakukan oleh masyarakat

desa. Simo itu boleh, karena sudah memenuhi syarat dan

rukun jual beli, walaupun berbagai macam proses yang harus

dilakukan oleh kedua belah pihak, demi terjadinya aqad

yang sama-sama merelakan.

Jadi jual beli kerajinan ini banyak sekali manfaat-

nya yang telah mereka rasakan baik antar sesamanya maupun

kepada Allah swt. sebagai hamba yang mensyukuri nl rmatnya'




